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ABSTRACT 

 

 This study discusses “Puguh Prasetyo’s Role in the Life Of Karawitan 

Art in Cerme District, Gresik Regency”. The problems revealed are (1) what is the 

backgraound of Puguh Prasetyo’s life, (2) how is Puguh Prasetyo’s progress in 

karawitan life in Cerme District Gresik Regency (3) why Puguh Prasetyo has become 

important figure in Cerme District Gresik Regency. 

 This research is a type of qualitative research, and the data obtained for 

this research through literature, observation, and inerviews. Kunto Wijoyo’s theory 

regarding the backgraound of a person’s life is used to discuss Puguh Prasetyo’s 

background. Soerjono’s theory of roles is used to analyze Puguh Prasetyo’s role in the 

life of karawitan and his work. T Guritno’s statement explaining contibutions is used 

to analyze Puguh Prasetyo’s contributions to the life of karawitan in Cerme District 

Gresik Regency.  

 The results of this study show the role and efforts that have been made 

by Puguh so that he has an important contribution. The result of the role that has been 

carried out is that Puguh exists as a coach for musical instruments, panjak, 

composing or creating works, and has made a major contribution to the establishment 

of the Traju Wening Studio. Puguh contribution as a coach for musical instruments 

at formal schools, Puguh succeeded in guiding these school to dare to appear at 

musical festivals and perform for school events. The trainer’s contribution to the 

karawitan group, Puguh is a motivator,an encouragement and always tries to improve 

the quality of the group so that it becomes better. The contribution of being a creator of 

works is that works created by Puguh influence the repertoire of pieces in the form ok 

klênèngan and pakêliran. Contibutions become panjak, Puguh is often needed by 

dalangs patners and karawitan groups for pakêliran and klênèngan. The contibution of 

the Traju Wening Studio which was founded by Puguh Prasetyo became a place for 

karawitan training, and created the next generation. 

Keywords : Role, Artist, Karawitan, Puguh Prasetyo, Contribution
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas tentang “Peran Puguh Prasetyo 

Terhadap Kehidupan Seni Karawitan Di Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik”. Permasalahan yang diungkap adalah (1) 
bagaimana latar belakang kehidupan Puguh Prasetyo,(2) bagaimana 
kiprah Puguh Prasetyo dalam kehidupan karawitan di Kecamatan 
Cerme Kabupaten Gresik (3) mengapa Puguh Prasetyo menjadi tokoh 
penting di Kecamatan Cerme Kabupate Gresik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dan  data 
yang diperoleh untuk penelitian ini melalui studi pustaka, observasi, 
dan wawancara. Teori Kunto Wijoyo mengenai latar belakang 
kehidupan seseorang digunakan untuk membahas latar belakang 
Puguh Prasetyo. Teori Soerjono mengenai peranan, digunakan untuk 
menganalisis peran Puguh Prasetyo dalam kehidupan karawitan 
dengan kiprahnya. Pernyataan T Guritno yang menjelaskan tentang 
kontribusi digunakan untuk menganalisis Kontribusi Puguh Prasetyo 
Terhadap Kehidupan Karawitan di Kecamatan Cerme Kabupaten 
Gresik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan peran, dan upaya yang telah 
dilakukan oleh Puguh sehingga mempunyai kontribusi yang penting. 
Peran yang telah dilakukan hasilnya adalah Puguh eksis menjadi 
pelatih karawitan, panjak, penyusun atau menciptakan karya, serta 
berkontribusi besar dalam pendirian Sanggar Traju Wening. 
Kontribusi Puguh menjadi pelatih karawitan di sekolahan Formal, 
Puguh berhasil mengantarkan sekolahan tersebut untuk berani 
tampil dalam acara festival karawitan dan pentas untuk acara 
sekolah. Kontribusi pelatih di kelompok karawitan, Puguh menjadi 
motivator, penyemangat dan selalu berusaha meningkatkan kualitas 
kelompok tersebut supaya menjadi lebih baik. Kontribusi menjadi 
pencipta karya adalah karya yang diciptakan oleh Puguh 
mempengaruhi repertoar gending di dalam sajian klênèngan dan 
pakêliran. Kontribusi menjadi panjak, Puguh sering dibutuhkan oleh 
rekan-rekan dalang dan kelompok karawitan untuk keperluan pentas 
pakêliran dan pentas klênèngan. Kontribusi Sanggar Traju Wening yang 
didirikan oleh Puguh Prasetyo menjadi tempat untuk pelatihan 
karawitan, dan mencetak generasi penerus.  

Kata Kunci: Peran, Seniman , Karawitan,Puguh Prasetyo,Kontribusi
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 CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
 

Skripsi dengan judul “Peran Puguh Prasetyo Dalam 
Kehidupan Karawitan di Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik” 
terdapat pembahasan tentang gending dan penyertaan transkrip 
notasi yang menggunakan notasi kepatihan (Jawa). Dalam penulisan 
skripsi ini terdapat huruf-huruf ganda th dan dh yang digunakan 
untuk transkrip notasi dan cakepan. Th dan dh merupakan dua 
diantara abjad huruf jawa. Tha dibaca seperti kata “kenthang.” Huruf 
dh sama seperti huruf d di dalam abjad bahasa Indonesia seperti pada 
kata “ganda”, sedangkan d seperti kata the di dalam bahasa Inggris. 
Pada penulisan skripsi ini h digunakan untuk membedakan bunyi 
huruf d dalam abjad Jawa. 

Selain keterangan di atas, penulisan cakêpan dalam penelitian 
ini menggunakan simbol é, è, ê. Huruf é dibaca seperti pada kata enak, 
sedangkan huruf ê dibaca seperti pada kata pedalaman, dan huruf è 
dibaca seperti pada kalimat kalimat relevan. Tata cara penulisan 
tersebut kami gunakan untuk untuk menulis nama gending, atau 
istilah yang berhubungan dengan garap gending dan simbol intonasi 
yang digunakan untuk menulis cakepan (syair). 

ê untuk menulis sêdaya dan sebagainya 

é untuk menulis jaré dan sebagainya 

è untuk menulis sukèng dan sebagainya 

 
Selain simbol intonasi yang digunakan untuk menulis cakepan, 

dalam penulisan skripsi ini menggunakan fon kepatihan (Jawa) yang 
digunakan untuk pencatatan notasi yang berupa titilaras / transkrip 
notasi. Penggunaan system notasi, simbol dan singkatan yang 
digunakan untuk pencatatan notasi bertujuan untuk mempermudah 
para pembaca untuk memahami isi tulisan ini. 

Berikut merupakan penjelasan tentang titilaras dan simbol-
simbol yang dimaksud. 
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Notasi Kepatihan 

 

Urutan tangga nada sléndro :   ty12356!@# 

Urutan tangga nada pèlog nêm :   ty12356!@# 

Urutan tangga nada pèlog barang : tyu2356&@# 

 

Simbol Notasi Kepatihan 

 

g : Tanda Gong 

n : Tanda kênong 

p : Tanda kêmpul 

_._ : Tanda Pengulangan 

Md : Mandhêg 
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GLOSARIUM 

A 

 

Ada-ada: salah satu sulukan/nyanyian dalang yang diiringi 

instrument gender barung, gender penerus, suling,cempala 

ataupun keprak, untuk memberi efek suasana tegang, keras, 

marah ataupun semangat. 

Antawecacana: Narasi dalang yang berupa dialog dialog wayang. 

Ayak kempul kempul arang: salah satu bentuk gending wayang 

Jawatimuran yang fungsinya untuk adegan paseban jawi 

ataupun wayang mlaku dan adegan ajar kayon. 

 

B 

Balungan Lakon: Catatan singkat tentang kerangka bangunan 

cerita, yang berisi inti dari cerita pada setiap adegan dan 

sampaikan secara kronologis dari jejer sampai tancap kayon. 

Balungan: kerangka dari notasi gending. 

Bawa: vokal tunggal yang dibawakan oleh  pesinden  ataupun 

penggerong untuk mengawali sajian langgam, dan gendhing 

didalam sajian karawitan 

 

C 

Cakepan: syair atau lirik lagu vokal. 

Cantrik: istilah murid untuk dalang-dalang muda yang berguru 

atau belajar kepada dalang kondang. 

 

D 

Dhalang: produser atau pemimpin dalam pertunjukan wayang. 
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G 

Gendhing: lagu dalam karawitan yang memiliki pola dan 

memiliki nama khusus didasarkan pada jumlah balungan, 

ketukan dan kenongan pada setiap gongan. 

Gadhingan: salah satu ilustrasi dalam pertunjukan wayang kulit 

Jawa Timuran, yang terdiri dari beberapa ricikan yaitu gender 

penerus, slenthem, gender barung, gambang, suling, serta siter 

tanpa disertai vokal sinden. 

Ganda Kusuma: salah satu repertoar gending wayang Jawa 
Timuran yang difungsikan untuk gending jejer pertama. 

Gèrongan: tembang yang dilagukan oleh lebih dari satu orang 
pria atau wanita dengan tempo yang teratur didalam sajian 
gending. 

Gêndèran: tehnik permaian istrumen gender. 

Giro: salah satu bentuk gending soran didalam karawitan gaya 

Jawa Timuran. 

 

K 

Kêndhangan: untuk menyebut tehnik permainan instrument kendang. 

Ketawanag: salah satu bentuk gending, didalam satu gongan  
terdapat dua kenongan. 

Klênèngan: pertunjukan orkestra karawitan. 

Krucilan: salah satu repertoar gending di dalam pakeliran Jawa 

Timuran. 

Kulonan: istilah atau penyebutan gending-gending gaya 
Surakarta bagi praktisi karawitan Jawa Timuran 
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L 

Ladrang: salah satu bentuk gending, dalam satu gongan terdiri 
dari 4 kenongan. 

Lancaran: salah satu bentuk gending yang memiliki struktru satu 

gongan terdiri dari dari 4 gatra, 4 tabuhan kenong pada saetiap 

akhir gatra,dan tabuhan 3 tabuhan kempul pda saebetan kedua 

pada setiap gatra kecuali gatra pertama. 

Lakon: tokoh central satu cerita,judul repertoar cerita atau alur lakon. 

N 

Nembang: menyanyi di dalam karawitan jawa. 

 

P 

Pakeliran: pertunjukan wayang. 

Penggender: orang yang ahli memainkan gender, dan paham dengan 

pola-pola permainan gender 

Pengendang: orang yang ahli memainkan instrument kendang dan 

paham dengan pola-pola permainan kendang. 

Panjak::sebutan untuk para musisi karawitan. 

 

S 

Sindhen: sebutan untuk penyanyi di dalam karawitan Jawa. 

Sabet: aspek pakeliran yang menggarap unsur gerak, yang 
meliputi seluruh gerak wayang didalam sajian pakeliran. 

Slendro: salah satu jenis laras gamelan yang memiliki lima nada 
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LAMPIRAn 

 

Piala Penghargaan Puguh Prasetyo 

sebagai 5 Penyaji terbaik parade 

musik gamelan tahun 2015 (foto 

Diki 25 April 2022).
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Foto Sanggar Traju Wening pada saat pentas di desa 

Bulang Kulon Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik ( Foto 

Diki 14 Januari 2023). 

 

 

Foto Pesinden Sanggar Traju Wening sebelum pentas di kantor halaman 

Bupati Gresik dalam acara Hari Ulang Tahun Kabupaten Gresik (Foto 

Diki 9 Maret 2022).



xxx
iii 

33 
 

 

 

Dokumen foto wawancara dengan  Puguh Prasetyo 
(Dokumen Diki 25 Januari 2022) 

 

Dokumen foto wawancara dengan Alianah 
( Dokumen Diki 2 Februari 2022) 
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Foto dokumen wawancara dengan Blego Ardianto 
 (dokumen diki 10 Mei 2022) 

 

 

Dokumen foto wawancara dengan Muhammad Baiha Qiqi  
salah satu anggota Sanggar Traju Wening ( Dokumen Diki 27 Juni 2023). 
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Foto Wawancara dengan Tulus Pambudi  
(dokumen Diki 22 Juli 2023) 
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